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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan 

terhadap Modul/Video terintegasi multimedia interaktif sebagi sarana 

pendukung pembelajaran pada TK Alkautsar Wawondula, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Modul atau video terintegrasi multimedia interaktif menjadi sarana efektif 

dalam mendukung proses pembelajaran di TK Alkautsar Wawondula. 

Penggunaan teknologi ini membantu guru menyampaikan materi dengan 

cara yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh anak-anak usia dini. 

2. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mampu meningkatkan 

minat belajar dan partisipasi anak-anak. Dengan elemen visual, audio, dan 

interaksi, anak-anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Multimedia interaktif memudahkan penyampaian materi sesuai kurikulum 

yang berlaku, serta memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan 

konten dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta didik di TK 

Alkautsar Wawondula. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalah beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut LMS berbasis 

Moodle di TK Alkautsar Wawondula: 

1. Penambahan Fitur Kustomisasi: Disarankan untuk terus mengembangkan 

fitur-fitur dalam LMS ini agar lebih adaptif terhadap kebutuhan pendidikan 

yang dinamis. Penambahan fitur gamifikasi dan penyesuaian tingkat 

kesulitan materi dapat lebih memotivasi anak-anak untuk belajar. Selain 

itu, evaluasi rutin terhadap efektivitas penggunaan multimedia interaktif 

dalam pembelajaran perlu dilakukan untuk memastikan kualitas konten 

tetap relevan dan menarik bagi anak-anak. 

2. Pelatihan Penggunaan Teknologi: Untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan LMS, perlu diadakan pelatihan yang lebih intensif bagi guru 

dan orang tua. Ini bertujuan untuk memastikan semua pengguna 

memahami cara memanfaatkan fitur-fitur LMS secara maksimal. 

3. Evaluasi Berkala dan Pengembangan Sistem: Melakukan evaluasi berkala 

terhadap kinerja LMS dan memperbarui sistem berdasarkan masukan dari 

pengguna (guru, murid, dan orang tua) untuk memastikan sistem tetap 

relevan dan efektif dalam mendukung proses pembelajar. 

  


